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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya bertujuan meningkatkamber daya
manusia (SDM). SDM merupakan salah satu modal dasabangunan dalam
mencapai kesejahteraan seluruh bangsa Indonesiak uetciptanya suatu
kehidupan yang adil dan makmur, selain itu pendidiknerupakan suatu usaha
untuk menumbuhkan manusia-manusia pembangunannyangunyai sikap dan
prilaku kreatif, inovatif dan selalu berkeinginamtwk maju.T ujuan instutisional
adalah tujuan lembaga pendidikan dalam tingkatatene (SD, SMP, SMA
SMK) untuk tingkatan SMP yaitu mempersiapkan pesditik untuk mendapat
pembelajaran 9 tahun, kita membekali siswa untukampgtkan ke sekolah
lanjutan tingkat atas.

Tujuan kulikuler adalah tujuan yang dicapai oleh sekolah pada bpher
mata pelajaran termasuk mulok Tata Busana. Tujasinuksional adalah tujuan
yang harus dicapai pada mata pelajaran tertentiertsemata pelajaran
keterampilan mulok Tata Busana.

Keterampilan Tata Busana merupakan mata pelajauvatam lokal pilihan
yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan sosidhya sekolah yang
memungkinkan peserta didik lebih akrab dan lebimegivasi untuk
meningkatkan kemampuannya. Anggapan ini sejalangatenpendapat Aat
Supartika, Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung :

“Muatan lokal merupakan kegiatan kulikuler yang uper mata

pelajaran untuk mengembangkan kompetensi yangudiges dengan ciri
khas, potensi daerah dan prospek pengembangarndaera



Realisasi dari tujuan tersebut, pemerintah telahyosun suatu layanan
pendidikan yang diselenggarakan melalui jalur pdikein formal, non formal dan
in formal. Pendidikan formal diselenggarakan secaparjenjang dan
berkesinambungan mulai dari pendidikan dasar, pémdi menengah dan
pendidikan tinggi. Pendidikan dasar terdiri atagok#h dasar dan sekolah
menengah tingkat pertama.

Pendidikan menengah tingkat pertama (SMP), merupakantuk
pendidikan dasar dalam mewujudkan pelaksanaan vimgibjar sembilan (9)
tahun. Dalam penyelenggaraan pendidikan menengajkati pertama, pada
umumnya disusun dengan berpedoman pada pelaksastaaomi daerah
terutama untuk berbagai mata pelajaran muatan.|Sleddolah dan komite sekolah
mempunyai kewenangan yang luas untuk menentukanyetemggarakan dan
mengembangkan pendidikan sesuai dengan kondisirtpesidik, keadaan
sekolah, potensi serta kebutuhan daerah.

SMP Negeri | Cikalongwetan yang berlokasi di sekgeodusen bidang
busana, menentukan salah satu mata pelajaran mioki@nketerampilan Tata
Busana. Mata pelajaran keterampilan Tata Busan&MP diajarkan tidak
menanamkan suatu keterampilan secara khusus dadalaem karena mata
pelajaran ini tidak untuk mencetak tenaga siap ipaMdean tetapi membekali
peserta didik mengenai/tentang cara berbusana, lindsnsana dan memelihara
busana yang berguna bagi kehidupannya sehari-hari.

Kompetensi mata pelajaran keterampilan Tata Busaoara garis besar

mencakup pengetahuan dasar busana, etika dankastetrbusana, teknik



pembuatan pola, teknik pembuatan busana sedeitiean& pemeliharaan busana
dan teknik menghias busana secara sederhana.

Proses belajar keterampilan Tata Busana dapat nvesnlpeerubahan
perilaku positif pada peserta didik yang diterapkialam kehidupan sehari-hari
sebagai bentuk hasil belajar, baik dilihat dari &ewpuan kognitif, afektif dan
psikomotor, sebagaimana dikemukakan oleh Nana Sadj2004 : 2) bahwa,
“Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sisaag meliputi pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikotor)”. Hasil belajar
keterampilan Tata Busana pada kemampuan kognitiicekeip penguasaan
pengetahuan dasar busana, etika dan estetika baghusknik pembuatan pola,
teknik pembuatan busana sederhana, teknik pemedihabusana dan teknik
menghias busana secara sederhana Hasil belajaarkpitan Tata Busana pada
kemampuan afektif adanya respon positif terhadamuiis yang berkaitan
dengan sikap dalam penerapannya pada kehidupami-Bahatentang cara
berbusana, memilih busana dan merawat busana. bdsjar keterampilan Tata
Busana pada kemampuan psikomotor meliputi pengnalsei@rampilan dalam
pembuatan pola, keterampilan pembuatan busana hseder keterampilan
pemeliharaan busana dan keterampilan pembuataantasana secara sederhana
dan cara berbusana.

Hasil belajar keterampilan Tata Busana diharaplgrat bermanfaat bagi
peserta didik dalam kehidupannya sehari-hari teratalalam cara berbusana
sehari-hari, baik di lingkungan rumah, masyarakatipun di sekolah. Berbusana
sehari-hari perlu memperhatikan etika dan esteti@ebusana agar seseorang

dapat tampil cantik, serasi dan percaya diri. Beabha sehari-hari merupakan cara



berbusana yang dipakai setiap hari. Busana sehariiencakup busana santai,

busana tidur dan busana untuk dipakai ke sekolah.

Uraian di atas menjadi dasar pemikiran penulis kinmelakukan
penelitian tentang manfaat hasil belajar keteraampilTata Busana dalam
berbusana sehari-hari pada peserta didik kelas B Siggeri | Cikalongwetan

Bandung Barat.

B. Rumusan Masalah

Pelaksanaan penelitian akan menjadi jelas danaterapabila adanya
kejelasan masalah yang akan diteliti. Rumusan ralasdhlam penelitian ini
adalah bagaimana manfaat hasil belajar keterampilata Busana dalam
berbusana sehari-hari.

Mata pelajaran keterampilan Tata Busana diajarledand bentuk muatan
lokal di tingkat sekolah menengah pertama yangsdes&an dengan kebutuhan
kondisi lingkungan sekolah setempat. Materi petajaeeterampilan Tata Busana
mencakup pengetahuan dasar busana, etika dark&stetam berbusana sehari-
hari, teknik pembuatan pola busana, teknik pembustasana, pemeliharaan
busana dan teknik menghias kain secara sederhana.

Hasil belajar keterampilan Tata Busana, ditunjukidengan adanya
perubahan tingkah laku yang mencakup kemampuan itkpgafektif dan
psikomotor. Hasil belajar keterampilan Tata Busditajau dari kemampuan
kognitif mencakup penguasaan pengetahuan dasandjustika dan estetika
berbusana, teknik pembuatan pola busana, teknikbpatan busana, teknik

pemeliharaan busana dan teknik menghias kain seeaerhana. Hasil belajar



keterampilan Tata Busana ditinjau dari kemampuaktiéif mencakup dengan

sikap cara berbusana, memilih busana, merawat ausgiam berbusana sehari-

hari. Hasil belajar ditinjau dari kemampuan psikéonanencakup keterampilan
pembuatan busana dan keterampilan menghias busecera sederhana.

Hasil belajar keterampilan Tata Busana diharapkamat dimanfaatkan
oleh peserta didik dalam berbusana sehari-hariafsehari-hari merupakan
busana yang digunakan setiap hari yang mencakigmbasantai, busana tidur dan
busana untuk pergi ke sekolah. Berbusana seharpbdu memperhatikan etika
dan estetika berbusana agar dapat tampil seharsbamai dengan kesempatan
berbusana.

Ruang lingkup permasalahan di atas, perlu dibagar permasalahan
tidak terlalu luas. Batasan masalah dalam peneitigadalah :

1. Manfaat hasil belajar keterampilan Tata Busanadenk dengan kemampuan
kognitif mencakup pengetahuan dasar busana, etikaedtetika berbusana
sehari-hari, teknik pembuatan busana, pemelihafaasana dan teknik
menghias kain secara sederhana.

2. Manfaat hasil belajar keterampilan Tata Busanadtk dengan kemampuan
afektif mencakup sikap dalam cara berbusana, cerailih busana dan cara
merawat busana dan penerapannya dalam berbusamalssh

3. Manfaat hasil belajar keterampilan Tata Busanadtk dengan kemampuan
psikomotor mencakup keterampilan pembuatan busara kiterampilan

menghias kain secara sederhana dalam berbusamatseha



C. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan untuk menghindas&lahpahaman antara

pembaca dan penulis dalam menginterpretasikan jpeoélitian. Istilah-istilah

dalam judul penelitian yang perlu dijelaskan adalabagai berikut :

1. Manfaat hasil belajar keterampilan Tata Busana
Manfaat Hasll belajar, manfaat menurut WJS Porwadarminta (2003:230)
adalah “ Guna atau faedah”. Hasil belajar menurahaNSudjana (2001:3)
adalah “Hasil belajar adalah perubahan tingkah lakung mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor”.
Keterampilan Tata Busana adalah salah satu pelajaran muatan lokal pilihan,
yang dipelajari oleh peserta didik SMP kelas 7 sandengan kelas 9, yang
didalamnya dibahas materi pengetahuan dasar busdika, dan estetika
busana, teknik pembuatan pola busana, teknik pem@rudusana,
pemeliharaan busana dan teknik menghias kain ssedeshana.
Manfaat hasil belajar keterampilan Tata Busana yadimgaksud dalam
penelitian ini mengacu pada pengertian yang telataiétan di atas yaitu guna
atau faedah dari perubahan tingkah laku pesertk gidncakup kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor dengan ruang lingkmateri pengetahuan
dasar busana, etika dan estetika busana, teknikysan pola busana, teknik
pembuatan busana, pemeliharaan busana dan tekmghrae kain secara
sederhana.

2. Berbusana sehari-hari
Berbusana berasal dari kata dasar busana. Pengertian bss@masa umum

menurut Arifah A. Riyanto (2003:2) adalah “ Busaualah bahan tekstil atau



bahan lainnya yang sudah dijahit atau tidak dijajang dipakai atau

disampirkan untuk menutupi tubuh seseorar@grbusana yang dimaksud

adalah cara berpakaian atau cara memakai/menggubakana yang beretika
dan berestetika.

Sehari-hari menurut Badudu Zain (1994:48) adalah “Setiap hatdu tiap-

tiap hari”.

Berbusana sehari-hari yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada

pengertian di atas yaitu cara berbusana yang kardan berestetika, yang

dipakai sehari-hari di lingkungan rumah dan sekolah
D. Tujuan Penelitian
Penelitian akan berhasil jika memiliki tujuan yajdas, karena tujuan
merupakan pedoman dalam kegiatan penelitian sehipggelitian sesuai dengan
yang diharapkan.
1. Tujuan Umum

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitian adalah untuk

memperoleh data mengenai manfaat hasil belajarateplan Tata Busana

dalam berbusana sehari-hari.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk penoleh data tentang :

1. Manfaat hasil belajar keterampilan Tata Busana dmk dengan
kemampuan kognitif yang mencakup pengetahuan tasana, etika dan
estetika busana, teknik pembuatan pola busanaktpkmbuatan busana,
teknik pemeliharaan busana dan teknik menghias &afara sederhana

dalam berbusana sehari-hari.



2. Manfaat hasil belajar keterampilan Tata Busana &k dengan
kemampuan afektif mencakup cara berbusana, merbiisana dan
merawat busana dalam berbusana sehari-hari.

3. Manfaat hasil belajar keterampilan Tata Busana &k dengan
kemampuan psikomotor mencakup keterampilan pemibukdta Busana
dan keterampilan menghias kain secara sederhaam terbusana sehari-

hari

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat baik langsung

maupun tidak langsung. Manfaat penelitian ini yaitu

1. Penulis
Penulis sebagai tenaga pengajar keterampilan Tadar di SMP Negeri |
Cikalongwetan, dapat mengetahui kemampuan pesedrkaddlam memahami
dan mengaplikasikan hasil belajar keterampilan Batsana dalam kehidupan
berbusana sehari-hari, dan penulis memperoleh f[mnga melakukan
penelitian tentang manfaat hasil belajar keteraampilata Busana dalam
berbusana sehari-hari.

2. Peserta didik SMP Negeri | Cikalongwetan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan d@ahnformasi berharga
khususnya bagi peserta didik SMP Negeri | Cikalogtgw, mengenai manfaat

keterampilan Tata Busana dalam kehidupan berbissdraai-hari.



3. Manfaat bagi guru mata pelajaran keterampilan Batsana, penelitian ini
dapat menjadi sumbangan informasi tentang manfaasil hbelajar

keterampilan Tata Busana dalam berbusana sehari-har

F. Asums
Asumsi atau anggapan dasar merupakan suatu peanyghag diyakini
kebenarannya, setidak-tidaknya oleh peneliti, sgb@@na dikemukakan oleh

Suharsimi Arikunto (2002:65), bahwa “Anggapan das@rupakan suatu hal

yang diyakini kebenarannya oleh peneliti dan hatinemuskan secara jelas”.

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :

1. Hasil belajar keterampilan Tata Busana merupakaobpéan tingkah laku
yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psi&tor. Anggapan
tersebut sejalan dengan pendapat Nana Sudjana:829%ahwa “ Hasil
belajar adalah kemampuan dalam bentuk tingkah ledupa kognitif, afektif
dan psikomotor setelah menerima pengalaman bélajar.

2. Keterampilan Tata Busana merupakan mata pelajar@atam lokal pilihan
yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan sogadya sekolah, yang
memungkinkan peserta didik lebih-membutuhkan ketprian Tata Busana
termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya. Anggapni sejalan
dengan pendapat Aat Supartika, Dinas Pendidikan Babdung (2007 : 2) :
“Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler yang upar mata pelajaran
untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikangadendaerah
Cikalongwetan yang lokasi sekitarnya terdapat gatimegga penduduk

sekitar membutuhkan keterampilan Tata Busana.”
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3. Berbusana sehari-hari merupakan kebiasaan berpakaray dipakai sehari-
hari oleh seseorang dengan memperhatikan etikausemb, seperti yang
diungkapkan Arifah A Riyanto (2003:106) bahwa “Bgshna dalam suatu

kelompok manusia/masyarakat tidak dapat melepadikiagari etika.”

G. Pertanyaan Pendlitian
Pertanyaan penelitian dalam penelitian manfaat bakjar keterampilan

Tata Busana dalam berbusana sehari-hari adalah :

1. Bagaimana manfaat hasil belajar keterampilan TatsaBa berkaitan dengan
kemampuan kognitif yang mencakup pengetahuan dassana, etika dan
estetika berbusana, teknik pembuatan pola busek@ktpembuatan busana,
teknik pemeliharaan busana dan teknik menghiasdexiara sederhana dalam
berbusana sehari-hari.

2. Bagaimana manfaat hasil belajar keterampilan TatsaBa berkaitan dengan
kemampuan afektif mencakup sikap cara berbusananeamilin busana dan
cara merawat busana dan penerapannya dalam bestzeteari-hari.

3. Bagaimana manfaat hasil belajar keterampilan TatsaBa berkaitan dengan
kemampuan psikomotor mencakup keterampilan pembuabasana,
keterampilan dalam pemeliharaan busana dan ketdeammmenghias kain

secara sederhana dalam berbusana sehari-hari.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitminadalah metode
deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan dasa afambaran yang terjadi

pada masa sekarang. Penelitian ini akan mengunggjamlah informasi aktual
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mengenai manfaat hasil belajar keterampilan TatsaBa dalam berbusana

sehari-hari. Alat pengumpul data yang digunakatefddangket.

I. Lokas dan Sampel Pendlitian
Lokasi penelitian ini di Sekolah Menengah PertarBMRP) Negeri |

Cikalongwetan yang beralamat di jl. Raya Cikal@igeundeuy Kecamatan
Cikalongwetan. Alasan penulis memilih lokasi petagi ini, karena penulis
adalah salah seorang pengajar keterampilan TatanBudi sekolah tersebut,
sehingga diharapkan dapat mempermudah dalam pnesegumpulan data
penelitian, serta penulis ingin mengetahui tingkamahaman peserta didik
terhadap materi keterampilan Tata Busana. Sampaindpenelitian ini adalah

peserta didik kelas IX SMP Negeri | Cikalongwetaabkipaten Bandung Barat.



